Komitmen Organisasi Memoderasi Pengaruh Partisipasi Anggaran, Asimetri
Informasi, dan Self Esteem pada Budgetary Slack

Putu Ayu Pramesti?! I Ketut Sujana?
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Udayana, Indonesia Universitas Udayana, Indonesia

Email: putuayupramesti06@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
partisipasi anggaran, asimetri informasi, serta self esteem pada
budgetary slack dengan komitmen organisasi sebagai pemoderasi
di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Badung.
Populasi penelitian ini terdiri dari Kepala OPD, Kepala Sub
Bagian Perencanaan dan Pelaporan, serta Kepala Sub Bagian
Keuangan yang tersebar di 38 OPD Kabupaten Badung.
Pengambilan sampel dalam penelitianini menggunakan sampling
jenuh dengan jumlahsampel yang digunakan adalah 102 orang.
Teknik analisis data penelitian inimemakai Moderated Regression
Analysis (MRA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
partisipasi anggaran berpengaruh positif pada budgetary slack,
sementara asimetri informasi serta self esteem berpengaruh
negatif pada budgetary slack. Komitmen organisasi mampu
memperlemah pengaruh partisipasi anggaran, asimetri informasi
serta self esteem dengan budgetary slack.

KataKunci:  Budgetary Slack; Partisipasi Anggaran; Asimetri
Informasi; Self Esteern; Komitmen Organisasi.

Effect of Budgeting Participation, Information Asymmetry,
and Self Esteem on Budgetary Slack with Organizational
Commitment as Moderated Variable

ABSTRACT

This study purposed to figure out the effect of budgeting participation,
information asymmetry, and self esteem on budgetary slack with
organizational commitment as moderated variable in the Regional
Organization of Badung Regency. The population in this study
consisted by Head of Regional Organization, Head of Planning and
Reporting and Head of Financial from the Regional Organization Unit
of Badung Regency. Total number of respondents were 102 respondents
by using saturated sampling method. Data analysis technique processed
using Moderation Regression Analysis (MRA). The results showed that
budgeting participation has a positive effect on budgetary slack, while
information asymmetry and self esteem have a negative effect on
budgetary slack. Organizational commitment proved to weaken the
relationship between of budgeting participation, information asymmetry
and self esteem on budgetary slack.

Keywords: Budgetary Slack; Budgeting Participation; Information
Asymmetry;  Self  Esteem;  Organizational
Commitment.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan UU No. 32 Tahun 2004, Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Kabupaten Badung menerapkan sistem anggaran berbasis kinerja dengan kinerja
yang digunakan sebagai patokan untuk pencapaian target anggaran daerah. Hal
tersebut diharapan mampu meningkatkan kinerja agent, namun Suartana (2010:
138) menyatakan bahwa penilaian kinerja berdasarkan atas target anggaran
dapat menciptakan praktik budgetary slack yang dilakukan oleh agent untuk
pengembangan karir di masa depan. Budgetary slack juga dilakukan agar
terlindung dari risiko ketidakcapaian target anggaran yang sudah direncanakan
(Bhilawa & Kautsar, 2018). Budgetary slack dapat diketahui saat jumlah anggaran
yang sebenarnya melebihi anggaran yang dialokasikan (Ramdeefn et al., 2019).
Agen dapat menyalahgunakan kewenangan yang dimiliki dengan cara membuat
anggaran pendapatan lebih rendah serta anggaran biaya lebih tinggi dari
perkiraan terbaik organisasi melalui pembuatan budgetary slack agar
mendapatkan kemudahan mencapai target anggaran yang telah ditetapkan
(Sujana, 2010). Berikut ini disajikan Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Badung tahun anggaran 2012 s.d. 2018 yang
diduga telah terjadi budgetary slack.

Tabel 1. Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

Kabupaten Badung Tahun Anggaran 2012 s.d. 2018

Pendapatan Daerah Persentase Belanja Daerah Persentase
Tahun  Anggaran Realisasi Pencapaian Anggaran Realisasi Pencapaian
(Rp Jutaan) (Rp Jutaan) (%) (Rp Jutaan) (Rp Jutaan) (%)

2012 2,410,69397 2,620,854.10 108.72 2,671,64281 2,334,080.30 87.36
2013  2,718,03032 2,954,66297 108.71 3,027,77591  2,755,459.72 91.01
2014  3,155,73714 3,459,986.02 109.64 3,614,00655 3,276,16411 90.65
2015  3,627,73454 3,735,12957 102.96 3,339,51238  2,749,811.02 82.34
2016  3,948,07721 4,328,24501 109.63 3,849,20015 3,391,181.77 88.10
2017  5,096,06482 4,937,60691 96.89 5,214,26611 4,461,01611 85.55
2018  7,569,86837 5,420,009.30 71.60 6,731,63351 4,965,88691 73.77

Sumber: Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Badung, 2020

Tabel 1. memerlihatkan realisasi pendapatan daerah cenderung lebih
tinggi daripada pendapatan yang dianggarkan, sementara realisasi belanja
daerah berturut-turut lebih rendah daripada biaya yang dianggarkan. Ini
sepertinya sengaja dilakukan agar target anggaran lebih mudah dicapai sehingga
kinerja pemerintah terlihat baik. Tahun 2017 dan 2018 realisasi pendapatan
daerah tidak mencapai 100 persen karena disebabkan adanya transparansi dan
jumlah pendapatan asli daerah (PAD) dan pendapatan transfer masih belum
mencapai target, serta adanya faktor eksternal seperti terjadi erupsi Gunung
Agung. Dipilihnya OPD Kabupaten Badung dalam penelitian ini juga karena di
Bali, Pemerintah Kabupaten Badung memiliki pendapatan daerah terbesar dan
kemampuan keuangan tertinggi. Pradani & Erawati (2016) menjelaskan bahwa
potensi timbulnya budgetary slack semakin tinggi apabila didukung dengan
tingkat kemampuan keuangan suatu daerah yang semakin tinggi. Sukayana &
Putri (2019) menjelaskan bahwa pada organisasi sektor publik budgetary slack
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dapat menimbulkan dampak negatif karena kinerja pemerintahan serta alokasi
sumber daya belum sepenuhnya optimal.

Partisipasi anggaran, asimetri informasi, dan self esteem merupakan
beberapa faktor yang dapat memengaruhi budgetary slack itu sendiri. Sujana
(2010) menjelaskan partisipasi anggaran melibatkan semua individu-individu,
baik atasan maupun bawahan yang mempunyai pengaruh serta wewenang
untuk menentukan besaran target anggaran. Wewenang tersebut bisa
disalahgunakan bagi para partisipan demi mempermudah pencapaian target
anggaran yang dapat merugikan organisasi tersebut melalui pembuatan
budgetary slack (Apriantini et al., 2014). Praktik budgetary slack akan terus
bertambah besar dalam keadaan asimetri informasi karena asimetri informasi
mendorong pelaksana anggaran membuat budgetary slack (Suartana, 2010:143).
Sujana (2010) menerangkan asimetri informasi sebagai selisih informasi yang
dimiliki oleh atasan dengan bawahan sebagai akibat dari adanya perbedaan
sumber dan akses atas informasi tersebut. Para agent yang terlibat dalam proses
penganggaran terdorong melakukan praktik budgetary slack disaat keadaan
asimetri informasi terjadi (Chong & Strauss, 2017). Self esteem merupakan
penilaian atas kelayakan pribadi seseorang yang dinyatakan dalam sikap yang
dipegang individu atas dirinya sendiri (Otte et al., 2019). Langevin & Mendoza
(2013) menjelaskan bahwa individu akan bekerja giat dengan seluruh
kemampuannya dalam mencapai target anggaran jika individu tersebut memiliki
self esteem yang tinggi, sehingga budgetary slack tidak akan terjadi.

Irfan et al. (2016) menjelaskan bahwa proses penyusunan anggaran dapat
dipengaruhi komitmen organisasi karena terdapat komitmen manajemen dalam
menyusun anggaran dan berusaha mencapai target anggaran di dalamnya.
Berdasarkan hal tersebut, penulis memakai komitmen organisasi menjadi
variabel pemoderasi. Penelitian ini memodifikasi penelitian dari Saputra & Putra
(2017) dengan menambahkan variabel self esteem dan dilakukan di OPD
Kabupaten Badung. Adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian yang sudah
pernah dilakukan, serta data Laporan Realisasi APBD Kabupaten Badung pada
Tabel 1. yang mengindikasikan dugaan praktik budgetary slack, memotivasi
peneliti untuk melaksanakan penelitian kembali mengenai pengaruh partisipasi
anggaran, asimetri informasi dan self esteem pada budgetary slack dengan
komitmen organisasi sebagai pemoderasi di OPD Kabupaten Badung.

Teori Keagenan (theory agency) menjelaskan perjanjian kontrak yang
melibatkan principal sebagai pemilik perusahaan dengan agent sebagai pengelola
perusahaan atau yang dikenal manajemen, yang mana dapat menimbulkan suatu
permasalahan yang disebut agency problem (Jansen & Meckling dalam Payne &
Petrenko, 2019). Tiga asumsi yang dijelaskan dalam teori agensi adalah
mementingkan diri sendiri, memiliki keterbatasan rasionalitas, serta
menghindari risiko. Berdasarkan ketiga asumsi tersebut, manusia akan
bertindak opportunistic, yang lebih mementingkan kepentingannya daripada
kepentingan organisasi untuk jenjang karier yang lebih baik di masa depan.
Apabila dikaitkan di dalam sektor pemerintahan, bawahan sebagai agent
cenderung membuat anggaran pendapatan lebih rendah serta anggaran biaya
lebih tinggi dari perkiraan terbaik organisasinya, agar mudah meraih
penghargaan dari atasan selaku principal dan untuk pengembangan karir di masa
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depan melalui praktik budgetary slack di dalam proses pembuatan anggaran.
Penyusun anggaran akan memiliki image yang lebih baik dibandingkan dengan
yang tidak mampu mencapai target, karena mereka mampu mencapai target
anggaran yang sudah ditentukan (Kanan & Mula, 2015). Kerangka konseptual
penelitian ini terdapat dalam Gambar 1.

Komitmen Organisasi (X4)

Partisipasi Anggaran (X1) Hi(*) [Ha() Hs ()
[ |He()

Ha (+) 3 ‘> Budgetary Slack (Y)
Hs (-

Asimetri Informasi (X2)

Self Esteem (X3)

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Data Penelitian, 2020

Partisipasi yang tinggi dalam proses penyusunan anggaran dapat
memperbesar peluang kepada bawahan selaku agent dalam menciptakan
budgetary slack, sementara budgetary slack dibatasi apabila terdapat rendahnya
partisipasi di dalam pembuatan anggaran. Pernyataan tersebut sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan Raghunandan et al. (2012), Saputra & Putra
(2017), Ngo et al. (2017), Mat et al. (2018), Daumoser et al. (2018), Hikmahwati et
al., (2018), Suherman & Dewi (2019) yang menemukan partisipasi anggaran
berpengaruh positif pada budgetary slack. Hasil penelitian ini berkebalikan dari
yang ditemukan oleh Karsam (2013), Bahar et al. (2014), Okafor & Otalor (2018),
serta Widya et al. (2019) yang menemukan partisipasi anggaran memiliki
pengaruh negatif pada budgetary slack. Jika dikaitkan dengan teori dan beberapa
penelitian terdahulu, maka bisa disimpulkan adanya partisipasi anggaran yang
tinggi dalam proses pembuatan anggaran sejalan dalam memperbesar peluang
bawahan melaksanakan praktik budgetary slack, begitu sebaliknya.

Hi: Partisipasi anggaran berpengaruh positif pada budgetary slack.

Asimetri informasi memunculkan peluang kepada pihak-pihak penyusun
anggaran dengan melaporkan informasi yang tidak sesuai dengan kondisi
organisasi yang sebenarnya, sehingga memunculkan praktik budgetary slack
untuk mempermudah pencapaian kinerja yang diharapkan. Pernyataan tersebut
sejalan dengan penelitian yang ditemukan oleh Sujana (2010), Saputra & Putra
(2017), Ngo et al. (2017), Daumoser et al. (2018), dan Hikmahwati ef al. (2018),
bahwa asimetri informasi berpengaruh positif pada budgetary slack. Hasil
penelitian tersebut berbeda dengan yang ditemukan oleh Raudhiah et al. (2014)
serta Irfan et al. (2016), yang menemukan asimetri informasi berpengar uh negatif
pada budgetary slack. Jika dikaitkan pada teori dan beberapa penelitian terdahuly,
disimpulkan bahwa asimetri informasi dapat dimanfaatkan dalam melakukan
praktik budgetary slack, semakin tinggi asimetri informasi terjadi sejalan dengan
tingginya praktik budgetary slack, begitu sebaliknya.

H>: Asimetri informasi berpengaruh positif pada budgetary slack.

Bawahan akan cenderung melakukan praktik budgetary slack ketika
mereka memiliki rendahnya self esteem dalam diri akibat dari ketidakpercayaan
diri mereka yang muncul dan tidak mampu bekerja dengan baik untuk mencapai
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target anggaran (Yasa ef al., 2017). Pernyataan tersebut sejalan pada hasil yang
ditemukan oleh Griastini & Mimba (2018) serta Dewi & Widanaputra (2019) yang
menemukan self esteem berpengaruh negatif pada budgetary slack. Hasil penelitian
tersebut berkebalikan dengan penelitian yang ditemukan Sugiyanto (2012), serta
Ones (2016) yang menemukan self esteem berpengaruh positif pada budgetary
slack. Jika dikaitkan dengan teori dan beberapa penelitian terdahulu, maka bisa
disimpulkan bahwa semakin tinggi self esteem yang dimiliki dalam diri para
pembuat anggaran maka kecenderungan bawahan untuk melaksanakan praktik
budgetary slack semakin rendah, begitu sebaliknya.

Hs: Self esteem berpengaruh negatif pada budgetary slack.

Proses pembuatan anggaran menggunakan partisipasi anggaran bisa
memicu terjadinya budgetary slack, sehingga diperlukan komitmen organisasi
yang tinggi dari dalam diri seseorang untuk mengurangi potensi terjadinya
budgetary slack. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan
oleh Lestari & Putri (2015) serta Sari & Putra (2017) bahwa komitmen organisasi
mampu memperlemah pengaruh partisipasi anggaran pada budgetary slack. Jika
dikaitkan dengan teori dan beberapa penelitian terdahulu, maka dapat
disimpulkan bahwa komitmen organisasi yang tinggi pada diri agen yang ikut
berpartisipasi dalam membuat anggaran, membuat budgetary slack menurun.
Hs: Komitmen organisasi memperlemah pengaruh partispasi anggaran pada

budgetary slack.

Setiap karyawan yang mempunyai komitmen organisasi dalam
penyusunan anggaran akan cenderung menyerahkan seluruh informasi yang
mereka punya sesuai dengan estimasi terbaik organisasi agar dapat memenuhi
tujuan organisasi, maka dari itu komitmen organisasi mampu memperlemah
pengaruh asimetri informasi pada budgetary slack (Saputra & Putra, 2017).
Pernyataan tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Hikmahwati et al. (2018). Jika dikaitkan dengan teori dan beberapa penelitian
terdahulu, maka bisa disimpulkan bahwa tingginya komitmen organisasi yang
dimiliki agen dalam keadaan asimetri informasi, bisa memperkecil praktik
budgetary slack.

Hs: Komitmen organisasi memperlemah pengaruh asimetri informasi pada
budgetary slack.

Seorang karyawan dengan self esteem yang tinggi cenderung menghindari
praktik budgetary slack karena karyawan tersebut percaya bahwa ia mampu
mencapai target anggaran yang diberikan padanya (Griastini & Mimba, 2018).
Wardhana & Gayatri (2018) menemukan bahwa tingginya komitmen organisasi
pada diri seseorang penyusunan anggaran, bisa mengurangi praktik budgetary
slack. Hal ini berarti bahwa individu dengan self esteern yang tinggi di dalam diri
bisa melakukan pekerjaannya dengan baik serta memiliki komitmen yang kuat,
akan memperkecil terjadinya budgetary slack. Jika dikaitkan dengan teori dan
beberapa penelitian terdahulu, maka bisa disimpulkan bahwa komitmen
organisasi yang tinggi beriringan dengan tingginya self esteern, bisa memperkecil
praktik budgetary slack.

He: Komitmen organisasi memperlemah pengaruh self esteem pada budgetary
slack.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini berlokasi pada 38 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten
Badung dengan menggunakan metode kuantitatif. Objek penelitian dalam
penelitian ini adalah budgetary slack di OPD Kabupaten Badung. Variabel
independen penelitian ini terdari dari partisipasi anggaran, asimetri informasi
dan self esteem. Variabel dependen penelitian ini memakai budgetary slack
sementara variabel moderasinya menggunakan komitmen organisasi.
Penelitian ini menggunakan Kepala OPD, Kepala Sub Bagian Perencanaan
dan Pelaporan, serta Kepala Sub Bagian Keuangan yang terlibat dalam proses
penyusunan anggaran di OPD Kabupaten Badung sebagai populasi. Jumlah
sampel yang bisa digunakan adalah 102 orang, tersebar di 38 OPD Kabupaten
Badung. Teknik pengambilan sampel yaitu sampling jenuh dengan metode
pengumpulan data yang dipakai melalui penyebaran kuesioner. Model analisis
regresi dan uji hipotesis penelitian yang digunakan yaitu Moderated Regression
Analysis (MRA). Berikut ini adalah model Uji MRA dalam penelitian ini.
Y = a+BX; +B:X; + BaXy + BaXs + B (X Xy) + Be(XoXe) + B (X3Xy) +e ..o )
Keterangan:

Y = Budgetary slack

a = Konstanta

P17z =Koefisien regresi

X1 = Partisipasi anggaran
X2 = Asimetri informasi
X3 = Self esteem

X4 = Komitmen organisasi

X1 X4 = Interaksi partisipasi anggaran dengan komitmen organisasi
X2 X4 = Interaksi asimetri informasi dengan komitmen organisasi
X3 X4 = Interaksi self esteem dengan komitmen organisasi

€ = Standar eror.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif berguna menjelaskan suatu data dalam penelitian
berdasarkan jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan
standar devisiasi masing-masing variabel. Hasil analisis statistik deskriptif dalam

penelitian ini disajikan dalam Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

No Variabel N  Min. Max. Mean Std. Deviation
1.  Budgetary Slack (Y) 102 2,20 5,00 3,89 0,55
2. Partisipasi Anggaran (X;) 102 2,80 5,00 3,95 047
3.  Asimetri Informasi (X2) 102 1,67 5,00 3,55 0,60
4.  Self Esteem (Xs) 102 240 5,00 3,91 0,66
5 Komitmen Organisasi (X4) 102 2,00 4,86 4,00 0,39

Sumber: Data Penelitian, 2020

Nilai N menunjukkan bahwa banyaknya jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 102. Nilai minimum dan maksimum variabel budgetary slack masing-
masing adalah 2,20 dan 5,00 dengan nilai rata-rata yaitu 3,89 yang cenderung
mendekati nilai maksimum. Standar devisiasi sebesar 0,55 di mana nilai tersebut
tergolong rendah jika berbanding dengan nilai rata-ratanya. Hal tersebut
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mengindikasikan data penelitian memiliki sifat homogen, oleh karena itu dapat
dikatakan OPD di Kabupaten Badung sebagian besar memiliki tingkat budgetary
slack yang sama.

Nilai minimum dan maksimum variabel partisipasi anggaran masing-
masing adalah 2,80 dan 5,00 dengan nilai rata-rata yaitu 3,95 cenderung ke arah
nilai maksimum. Standar devisiasi sebesar 0,47 di mana nilai tersebut tergolong
rendah jika berbanding dengan nilai rata-ratanya. Hal tersebut mengindikasikan
data penelitian memiliki sifat homogen, oleh karena itu dapat dikatakan OPD di
Kabupaten Badung sebagian besar memiliki tingkat partisipasi anggaran yang
sama.

Nilai minimum dan maksimum variabel asimetri informasi masing-masing
adalah 1,67 dan 5,00 dengan nilai rata-rata yaitu 3,55 yang cenderung ke arah
nilai maksimum. Standar devisiasi sebesar 0,60 di mana nilai tersebut tergolong
rendah jika berbanding dengan nilai rata-ratanya. Hal tersebut mengindiksikan
data penelitian memiliki sifat homogen, oleh karena itu dapat dikatakan OPD di
Kabupaten Badung sebagian besar memiliki tingkat asimetri informasi yang
sama.

Nilai minimum dan maksimum variabel self esteern masing-masing adalah
2,40 dan 5,00 dengan nilai rata-rata yaitu 3,91 yang cenderung ke arah nilai
maksimum. Standar devisiasi sebesar 0,66 di mana nilai tersebut tergolong
rendah jika berbanding dengan nilai rata-ratanya. Hal tersebut mengindiksikan
data penelitian memiliki sifat homogen, oleh karena itu dapat dikatakan pihak-
pihak yang turut serta berpartisipasi dalam pembuatan anggaran pada OPD di
Kabupaten Badung sebagian besar memiliki tingkat self esteem yang sama.

Nilai minimum dan maksimum variabel komitmen organisasi masing-
masing adalah 2,00 dan 4,86 dengan nilai rata-rata yaitu 4,00 yang cenderung ke
arah nilai maksimum. Standar devisiasi sebesar 0,39 di mana nilai tersebut
tergolong rendah jika berbanding dengan nilai rata-ratanya. Hal tersebut
mengindiksikan data penelitian memiliki sifat homogen, oleh karena itu dapat
dikatakan OPD di Kabupaten Badung sebagian memiliki tingkat komitmen
organisasi yang sama.

Pengujian komitmen organisasi sebagai variabel pemoderasi dalam
memengaruhi partisipasi anggaran, asimetri informasi serta self esteem pada
budgetary slack dilakukan melewati pengujian Moderated Regression Analysis
(MRA). Persamaan regresi moderasi menggunakan uji MRA memuat interaksi,
yaitu perkalian dua atau lebih variabel independen. Hasil dari pengujian MRA
dalam penelitian ini dicantumkan pada Tabel 3.

Persamaan regresi berbentuk moderasi penelitian ini berdasarkan Tabel 3,
adalah sebagai berikut.

Y =90,459 + 2,084X: - 3,000X> - 2,608X5 - 2,474X4 - 0,067(X1Xs) + 0,110(X2Xs) +
0,080(X5Xs) + €

Nilai konstanta sebesar 90,459 berarti bahwa jika nilai variabel partisipasi
anggaran (X1), asimetri informasi (X2), self esteem (Xs), dan komitmen organisasi
(X4) sama dengan nol, maka nilai budgetary slack (Y) adalah sebesar 90,459. Nilai
koefisien regresi pada variabel partisipasi anggaran (Xi) adalah 2,084 artinya
apabila variabel partisipasi anggaran meningkat sebesar satu satuan, maka
budgetary slack (Y) akan meningkat sebesar 2,084 dengan asumsi variabel lainnya
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adalah konstan. Nilai koefisien regresi pada variabel asimetri informasi (Xz)
adalah -3,000, artinya apabila variabel asimetri informasi meningkat sebesar satu
satuan, maka budgetary slack (Y) akan menurun sebesar 3,000 dengan asumsi
variabel lainnya adalah konstan. Nilai koefisien regresi pada variabel self esteem
(X3) adalah -2,608, artinya apabila variabel self esteemn meningkat sebesar satu
satuan, maka budgetary slack (Y) akan menurun sebesar 2,608 dengan asumsi
variabel lainnya adalah konstan. Nilai koefisien regresi pada variabel komitmen
organisasi adalah -2,474, artinya apabila variabel komitmen organisasi (Xu)
meningkat sebesar satu satuan, maka budgetary slack (Y) akan menurun sebesar
2,474 dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan.

Nilai koefisien regresi interaksi antara partisipasi anggaran dengan
komitmen organisasi (X1Xs) adalah -0,067. Hal tersebut berarti bahwa setiap
interaksi variabel partisipasi anggaran dengan komitmen organisasi meningkat
sebesar satu satuan, maka mengakibatkan penurunan budgetary slack (Y) sebesar
0,067 dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan. Nilai koefisien regresi
interaksi antara asimetri informasi dengan komitmen organisasi (X2Xs) adalah
0,110. Hal tersebut berarti bahwa setiap interaksi variabel asimetri informasi
dengan komitmen organisasi meningkat sebesar satu satuan, maka
mengakibatkan peningkatan budgetary slack (Y) sebesar 0,110 dengan asumsi
variabel lainnya adalah konstan. Nilai koefisien regresi interaksi antara self esteem
dengan komitmen organisasi (XsXs) adalah 0,080. Hal tersebut berarti bahwa
setiap interaksi variabel self esteemm dengan komitmen organisasi meningkat
sebesar satu satuan, maka mengakibatkan peningkatan budgetary slack (Y) sebesar

0,080 dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan.
Tabel 3. Hasil Moderated Regression Analysis (MRA)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1  (Constant) 90,459 28,211 3,206 0,002
X1 2,084 0,902 1,798 2,310 0,023
X2 -3,000 0,847 3,973 3,542 0,001
X3 -2,608 0,771 -3,170  -3,385 0,001
X4 2474 0,995 2496 2,488 0,015
X1 Xy -0.067 0,032 -2,252 2,075 0,041
Xa X4 0,110 0,029 4,740 3,756 0,000
X5 X4 0,080 0,027 3,200 2,935 0,004
R Square 0437
Adjusted R Square 0,395
F hitung 10,428
Sig. F 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2020

Jika diamati pada Tabel 3, Adjusted R Square bernilai 0,395 yang
mengartikan bahwa 39,5% variabel budgetary slack dapat dinyatakan oleh
variabel partisipasi anggaran, asimetri informasi, self esteem, dengan variabel
moderasi yaitu komitmen organisasi, sementara sisanya 60,5 % (100%-39,5%) bisa
dinyatakan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian ini. Jika dilihat
kembali dalam Tabel 3, nilai signifikansi F sebesar 0,000. Nilai signifikansi
tersebut lebih rendah dari nilai a = 0,05 yang mengindikasikan partisipasi
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anggaran, asimetri informasi, self esteem serta komitmen organisasi secara
bersama-sama dapat memengaruhi budgetary slack, oleh karena itu model regresi
ini layak untuk memperkirakan variabel budgetary slack.

Signifikansi uji t variabel partisipasi anggaran (X1) apabila dilihat pada
Tabel 3, bernilai 0,023 lebih rendah dari a = 0,05 dengan koefisien regresi positif
bernilai 2,084, yang mengindikasikan bahwa variabel partisipasi anggaran
berpengaruh positif signifikan pada budgetary slack. Berdasarkan hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama penelitian ini diterima. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa partisipasi yang tinggi pada proses pembuatan
anggaran bisa memperbesar praktik pada budgetary slack, karena tingginya
konstribusi bawahan (agen) pada proses pembuatan anggaran. Partisipasi pada
proses pembuatan anggaran yang seharusnya diharapkan terdapat saran yang
membangun, tidak berjalan sesuai fungsinya karena dimanfaatkan untuk
menyelipkan kepentingan pribadi atau kelompoknya, ataupun digunakan untuk
agenda tersembunyi dengan menciptakan budgetary slack dalam mempermudah
pencapaian target anggaran. Bawahan sebagai agen yang turut serta
berpartisipasi menyusun anggaran diberikan wewenang untuk menentukan
besar anggaran mereka.

Selain itu besaran anggaran yang telah dibuat tersebut dijadikan sebagai
penilaian kinerja mereka. Wewenang tersebut berpotensi dimanfaatkan oleh para
bawahan untuk disalahgunakan dengan melaksanakan praktik budgetary slack
demi kemudahan dalam pencapaian target anggaran. Hal ini tentu saja dapat
merugikan organisasi tersebut. Jika dikaitkan dengan teori agensi para penyusun
anggaran bertindak opportunistic sesuai dengan kepentingannya dengan
melakukan budgetary slack saat berpartisipasi dalam membuat anggaran untuk
menghindari risiko ketidakcapaian target anggaran.

Partisipasi yang tinggi pada saat pembuatan anggaran bisa menjadi
peluang yang lebih tinggi untuk bawahan dalam melaksanakan praktik budgetary
slack, tetapi sebaliknya partisipasi yang rendah pada saat menyusun anggaran
memberikan batasan bagi bawahan dalam melakukan budgetary slack.
Pernyataan tersebut selaras jika dikaitkan pada hasil penelitian yang telah
dilaksanakan Saputra & Putra (2017), Hikmahwati et al. (2018), serta Mahasabha
& Ratnadi (2019) yang menemukan anggaran berpengaruh positif pada budgetary
slack.

Signifikansi uji t variabel asimetri informasi (X2z) apabila dilihat kembali
pada Tabel 3, bernilai 0,001 lebih rendah dari a = 0,05, serta koefisien regresi
negatif bernilai -3,000, yang memiliki arti bahwa variabel asimetri informasi
berpengaruh negatif signifikan pada budgetary slack. Berdasarkan hal ini,
hipotesis kedua penelitian ini ditolak. Pernyataan tersebut mengindiksikan
bahwa asimetri informasi berpengaruh negatif pada budgetary slack. Hasil
pengujian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Raudhiah et al.
(2014), serta Irfan et al. (2016), yang mendapatkan hasil bahwa asimetri informasi
berpengaruh negatif pada budgetary slack, artinya semakin tinggi asimetri
informasi yang terjadi antara atasan dengan bawahan, berimbas pada peluang
praktik budgetary slack menjadi semakin rendah di OPD Kabupaten Badung.

Irfan et al. (2016) menjelaskan bahwa kondisi asimetri informasi berarti
bawahan lebih mengetahui secara teknis mengenai pekerjaannya, dan lebih
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memahami hal-hal yang mampu dicapai dalam tugas masing-masing, sehingga
dapat dikatakan budgetary slack yang terjadi mengalami penurunan, dikarenakan
anggaran yang sudah tepat sasaran. Tindakan yang diambil bawahan yaitu
selaku pihak yang memiliki keterlibatan untuk menyusun anggaran, melaporkan
keselarasan pada target kinerja yang dikehendaki, atau menggabungkan kaitan
antara input dan output suatu kegiatan atau program kerja sesuai dengan
kejadian yang terjadi sehingga praktik budgetary slack mengalami penurunan.
Kelebihan distribusi informasi diketahui agent nantinya akan berguna dalam
merencanakan anggaran yang lebih akurat dikarenakan agen memiliki
pemahaman yang lebih baik dalam menyusun anggaran di area
tanggungjawabnya masing-masing sehingga akan menurunkan budgetary slack.

Signifikansi uji t variabel self esteem (Xs) berdasarkan Tabel 3, bernilai 0,001
lebih rendah dari a = 0,05 dengan koefisien regresi yang negatif bernilai -2,608,
yang memiliki arti bahwa variabel self esteerm berpengaruh negatif signifikan
pada budgetary slack. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis ketiga dalam penelitian
ini diterima. Hal ini mengindikasikan tingginya self esteem yang dimiliki para
pembuat anggaran mengakibatkan praktik budgetary slack tidak akan terjadi
karena mereka percaya akan kemampuan yang dimiliki, menganggap diri
sebagai pribadi yang memiliki pengaruh, merasa penting dan berharga untuk
pekerjaan yang mereka lakukan di OPD Kabupaten Badung.

Bawahan cenderung melakukan praktik budgetary slack karena dipengaruhi
oleh karakter personal dari masing-masing penyusun anggaran tersebut. Salah
satu karakter personal tersebut adalah self esteem. Bawahan yang kurang
memiliki self esteem yang tinggi menganggap diri mereka belum baik dalam
melakukan pekerjaannya dan tidak percaya akan kemampuan yang mereka
miliki untuk meraih target anggaran. Mereka cenderung melakukan budgetary
slack agar bisa mendapatkan reward atas keberhasilan pencapaian target
anggaran, karena kinerja mereka selalu diukur dari kesuksesan bawahan dalam
meraih target anggaran yang sudah ditetapkan tersebut. Sebaliknya, self esteem
yang tinggi dalam diri individu cenderung tidak akan budgetary slack karena
percaya dengan kemampuannya sendiri dan mampu bekerja dengan baik untuk
mencapai target anggaran, sehingga mereka akan menghindari perbuatan
budgetary slack. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil yang ditemukan oleh
Griastini & Mimba (2018) serta Dewi & Widanaputra (2019), yang menemukan
bahwa self esteem berpengaruh negatif pada budgetary slack.

Signifikansi uji t variabel interaksi antara partisiapsi anggaran dengan
komitmen organisasi (X1Xs) pada Tabel 3, bernilai 0,041 lebih rendah dari a =
0,05. Hal tersebut menunjukkan komitmen organisasi merupakan variabel
moderasi karena berpengaruh signifikan. Koefisien regresi partisipasi anggaran
(X1) apabila dilihat kembali pada Tabel 3, bernilai positif sebesar 2,084, sementara
koefisien regresi variabel interaksi partisipasi anggaran dengan komitmen
organisasi (X1Xs) bernilai negatif -0,067. Hasil ini mengindikasikan bahwa
komitmen organisasi mampu memperlemah hubungan partisipasi anggaran
pada budgetary slack, sehingga hipotesis keempat penelitian ini diterima.
Komitmen organisasi yang tinggi dalam diri agen selaku pembuat anggaran
dapat memperkecil praktik budgetary slack karena agen memiliki dukungan dan
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kekuatan akan kepercayaan pada tujuan, sasaran, dan nilai yang hendak dicapai
organisasi di OPD Kabupaten Badung.

Proses pembuatan anggaran dengan melibatkan partisipasi anggaran bisa
menyebabkan terjadinya budgetary slack, maka dari itu diperlukan komitmen
organisasi yang tinggi dalam memperkecil terjadinya praktik budgetary slack.
Partisipasi yang awalnya dimanfaatkan untuk menyelipkan kepentingan pribadi
atau kelompoknya dalam menyusun anggaran, ataupun digunakan untuk
agenda yang tersembunyi dengan menciptakan budgetary slack dengan tujuan
anggaran makin mudah dicapai, bisa diminimalisir ketika masing-masing
individu dari para penyusun anggaran memiliki komitmen organisasi yang
tinggi. Dewi (2013) menyatakan bahwa budgetary slack dapat rendah terjadi
apabila terdapat komitmen organisasi yang tinggi pada pihak OPD di Kabupaten
Badung yang turut berpartisipasi dalam penganggaran daerah. Sebaliknya,
budgetary slack akan tinggi apabila komitmen organisasinya rendah. Tingginya
partisipasi yang beriringan dengan tingginya komitmen organisasi dapat
membuat agen dalam menyerahkan informasi yang dimiliki mengenai keadaan
anggaran, oleh karena itu prinsipal berkesempatan mendapatkan seluruh
informasi yang dibutuhkan untuk penganggaran daerah. Hal tersebut sejalan
dengan yang ditemukan Apriantini et al. (2014), Lestari & Putri (2015), serta Sari
& Putra (2017) yang menemukan bahwa komitmen organisasi mampu
memperlemah pengaruh partisipasi anggaran pada budgetary slack. Semakin
tinggi komitmen organisasi dalam individu-individu yang turut berpartisipasi
dalam pembuatan anggaran menjadikan praktik budgetary slack menjadi rendah.

Signifikansi uji t variabel interaksi antara asimetri informasi dengan
komitmen organisasi (X2Xs) berdasarkan Tabel 3, bernilai 0,000 lebih rendah dari
a = 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan komitmen organisasi merupakan
variabel moderasi karena berpengaruh signifikan. Koefisien regresi asimetri
informasi (Xz) apabila dilihat kembali pada Tabel 3, diperoleh bernilai negatif
sebesar -3,000, sementara koefisien regresi variabel interaksi antara asimetri
informasi dengan komitmen organisasi (X2Xs) bernilai positif sebesar 0,110. Hasil
tersebut mengindikasikan komitmen organisasi memperkuat pengaruh negatif
asimetri informasi pada budgetary slack, atau dengan kata lain bahwa komitmen
organisasi memperlemah pengaruh partisipasi anggaran pada budgetary slack.
Berdasarkan hal tersebut hipotesis kelima penelitian ini diterima. Pernyataan ini
mengindikasikan tingginya komitmen organisasi bawahan pada saat kondisi
asimetri informasi memperkecil terjadinya budgetary slack di OPD Kabupaten
Badung. Dalam keadaan asimetri infomasi dengan komitmen organisasi tinggi
yang dimiliki, pihak-pihak penyusun anggaran lebih baik dalam memiliki
informasi terkait dengan pengaturan sumber daya organisasi dalam bidang
tanggung jawabnya dan menggunakan itu untuk menyusun anggaran yang tepat
dan akurat berdasarkan perkiraan terbaik organisasi sehingga budgetary slack
akan menurun.

Naraswari dan Sukartha (2019) menemukan bahwa tingginya komitmen
organisasi yang dimiliki bawahan menjadikan budgetary slack menurun, yang
berarti tingginya komitmen organisasi bawahan menjadikan bawahan
mengimplementasikan anggaran dalam mencapai tujuan organisasi, sementara
rendahnya komitmen organisasi bawahan akan mengimplementasikan anggaran
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dalam memenuhi keinginan dirinya. Menurut teori agensi, asimetri informasi
ada ketika agen lebih banyak mempunyai kerelevanan dan kesesuaian informasi
yang unggul dalam menyusun anggaran apabila disandingkan dengan prinsipal
atau kebalikannya. Hasil penelitian ini berarti dalam keadaan asimetri informasi
yang tinggi serta adanya komitmen organisasi yang tinggi mengakibatkan
praktik budgetary slack menjadi lebih menurun. Ketika terdapat komitmen
organisasi yang tinggi dalam diri agen berarti agen tinggi dalam loyalitas yang
dimiliki pada organisasi dan ingin mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan,
yang dilakukan dengan cara menggunakan lebih banyak informasi yang dimiliki
dalam merencanakan keakuratan dan ketepatan anggaran. Mereka tidak akan
melakukan berbagai hal tindakan yang merugikan organisasinya sehingga
budgetary slack yang terjadi akan menurun. Pernyataan ini sejalan menurut hasil
yang ditemukan Saputra dan Putra (2017) bahwa komitmen organisasi yang
tinggi mampu menyebabkan karyawan mampu terarah pada kemajuan
organisasi yang menyebabkan mereka akan menyerahkan informasi yang
mereka miliki untuk memajukan organisasi.

Signifikansi variabel interaksi antara self esteem dan komitmen organisasi
(XsX4) berdasarkan Tabel 3, bernilai 0,004 lebih rendah dari a = 0,05,
menunjukkan komitmen organisasi merupakan variabel moderasi karena
berpengaruh signifikan. Apabila dilihat kembali pada Tabel 3, diperoleh bahwa
self esteem (X3) memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar -2,608, sementara
variabel interaksi antara self esteem dengan komitmen organisasi (X3X4)
mempunyai nilai koefisien regresi positif sebesar 0,080. Hal tersebut
mengindikasikan komitmen organisasi memperkuat pengaruh negatif self esteem
pada budgetary slack, atau dengan kata lain komitmen organisasi memperlemah
pengaruh self esteem pada budgetary slack. Berdasarkan pernyataan tersebut,
hipotesis keenam pada penelitian ini diterima. Tingginya self esteem pada diri para
penyusun anggaran serta memiliki komitmen yang kuat memotivasi dirinya
untuk tidak melakukan budgetary slack karena ingin melakukan yang terbaik bagi
organisasi melalui kepercayaan diri yang ia miliki untuk bisa mencapai target
anggaran.

Wardhana dan Gayatri (2018) menemukan bahwa komitmen organisasi
yang tinggi di dalam menyusun anggaran, mampu membuat praktik budgetary
slack menjadi rendah. Implementasi tujuan dan sasaran sudah ditentukan
sebelumnya dengan dukungan tingginya komitmen organisasi menjadikan agen
lebih mendahulukan kepentingan-kepentingan organisasi dibandingkan dengan
kepentingan pribadi serta semampu mungkin untuk mencapai tujuan dan
sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya. Hal tersebut tentunya akan
berdampak pada anggaran akan diraih. Komitmen organisasi yang tinggi
menjadikan self esteem yang tinggi dari dalam diri individu lebih menganggap
dirinya mampu dalam melakukan pekerjaannya dengan baik karena termotivasi
untuk berusaha mencapai tujuan dan sasaran organisasi, sehingga praktik
budgetary slack tidak akan terealisasi.

SIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh
positif pada budgetary slack di OPD Kabupaten Badung. Hal ini berarti semakin
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tinggi partisipasi anggaran yang terjadi, maka praktik budgetary slack yang terjadi
juga semakin tinggi di OPD Kabupaten Badung. Asimetri informasi dan self
esteem berpengaruh negatif pada budgetary slack di OPD Kabupaten Badung. Hal
ini berarti bahwa semakin tinggi asimetri informasi serta self esteem yang ada,
maka potensi terjadinya budgetary slack yang terjadi semakin kecil di OPD
Kabupaten Badung. Komitmen organisasi sebagai variabel pemoderasi mampu
memperlemah pengaruh partisipasi anggaran, asimetri informasi, serta self esteem
pada budgetary slack di OPD Kabupaten Badung. Hal ini berarti komitmen
organisasi yang tinggi di dalam individu yang berpartisipasi dalam penyusunan
anggaran, dalam keadaan asimetri informasi, dan individu dengan self esteem
yang tinggi pada pihak-pihak di OPD Kabupaten Badung di dalam menyusun
anggaran, akan memperkecil terjadinya praktik budgetary slack.

Hasil analisis dari jawaban kuesioner variabel budgetary slack
menggambarkan responden cenderung setuju pada pernyataan indikator tingkat
efisiensi anggaran yang kurang diperhatikan, oleh karena itu pihak-pihak yang
terlibat di dalam proses penyusunan anggaran di OPD Kabupaten Badung
diharapkan untuk memerhatikan serta meningkatkan efisiensi anggaran agar
target anggaran bisa dicapai. Selain itu, hasil analisis dari jawaban kuesioner
variabel partisipasi anggaran menggambarkan responden cenderung setuju pada
pernyataan indikator keikutsertaan dalam menyusun anggaran. sehingga
pemerintah Kabupaten Badung diharapkan membuat focus group discussion
(FGD) terbuka agar meninimalisir terjadinya partisipasi yang dimanfaatkan
untuk mengedepankan keinginan pribadi atau kelompok dalam menyusun
anggaran. Terdapat 60,5% variabel-variabel lain yang bisa memengaruhi variabel
budgetary slack, sehingga bagi penelitian berikutnya dapat menggunakan
variabel-variabel lain atau menambah variabel-variabel yang dapat memoderasi
dan berpotensi memiliki pengaruh pada budgetary slack.
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